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HIV AIDS



HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah sejenis virus yang menyerang/menginfeksi sel darah putih yang
menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia. AIDS atau Acquired Immune Deficiency Syndrome adalah
sekumpulan gejala penyakit yang timbul karena turunnya kekebalan tubuh yang disebabkan infeksi oleh HIV.
Akibat menurunnya kekebalan tubuh maka orang tersebut sangat mudah terkena berbagai penyakit infeksi
(infeksi oportunistik) yang sering berakibat fatal. Pengidap HIV memerlukan pengobatan dengan Antiretroviral
(ARV) untuk menurunkan jumlah virus HIV di dalam tubuh agar tidak masuk ke dalam stadium AIDS, sedangkan
pengidap AIDS memerlukan pengobatan ARV untuk mencegah terjadinya infeksi oportunistik dengan berbagai
komplikasinya.

Di seluruh dunia pada tahun 2013 ada 35 juta orang hidup dengan HIV yang meliputi 16 juta perempuan dan 3,2
juta anak berusia <15 tahun. Jumlah infeksi baru HIV pada tahun 2013 sebesar 2,1 juta yang terdiri dari 1,9 juta
dewasa dan 240.000 anak berusia <15 tahun. Jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 1,5 juta yang terdiri dari 1,3
jutadewasadan 190.000 anak berusia <15 tahun.

Di Indonesia, HIV AIDS pertama kali ditemukan di provinsi Bali pada tahun 1987. Hingga saat ini HIV AIDS sudah
menyebar di 386 kabupaten/kota di seluruh provinsi di Indonesia. Berbagai upaya penanggulangan sudah
dilakukan oleh Pemerintah bekerjasama dengan berbagai lembaga di dalam negeri dan luar negeri. Berikut ini
ditampilkan situasi HIV AIDS yang bersumber dari Ditjen PP-PL melalui Aplikasi Sistem Informasi HIV-AIDS dan IMS
(SIHA).

Gambar 1. Jumlah kasus HIV dan AIDS yang dilaporkan
Tahun 1987 sampai dengan September 2014
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Gambar 1 memperlihatkan adanya kecenderungan peningkatan jumlah kasus HIV dari tahun ke tahun sejak
pertama kali dilaporkan (tahun 1987). Sebaliknya jumlah kasus AIDS menunjukkan kecenderungan meningkat
secaralambat bahkan sejak tahun 2012 jumlah kasus AIDS mulai turun. Jumlah kumulatif penderita HIV dari tahun
1987 sampai September 2014 sebanyak 150.296 orang, sedangkan total kumulatif kasus AIDS sebanyak 55.799
orang.

Gambar 2. Jumlah Infeksi HIV yang Dilaporkan Menurut Kelompok Umur
Tahun 2010 sampai dengan September 2014
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Pola penularan HIV berdasarkan kelompok umur dalam 5 tahun terakhir tidak banyak berubah. Infeksi HIV paling
banyak terjadi pada kelompok usia produktif 25—49 tahun, diikuti kelompok usia 20 -24 tahun.

Gambar 3. Jumlah Infeksi HIV yang Dilaporkan Menurut Jenis Kelamin
Tahun 2008 sampai dengan September 2014
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Pola penularan HIV berdasarkan jenis kelamin memiliki pola yang hampir sama dalam 7 tahun terakhir yaitu lebih
banyak terjadi pada kelompok laki-laki dibandingkan kelompok perempuan.

Gambar 4. Jumlah Infeksi HIV yang Dilaporkan Menurut Faktor Risiko
Tahun 2010 sampai dengan September 2014
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Demikian pula pola penularan HIV berdasarkan faktor risiko tidak mengalami perubahan dalam 5 tahun terakhir.
Berdasarkan faktor resiko, infeksi HIV dominan terjadi pada heteroseksual, diikuti kelompok “lain-lain”, pengguna
napza suntik (penasun) dan kelompok “Lelaki berhubungan Seks dengan Lelaki” (LSL).






